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INTISARI 

FEBRIYANTI, F., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN 

BIOAUTOGRAFI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN SIRSAK 

(Annona muricata L.) dan DAUN ALPUKAT (Persea americana Mill.) 

TERHADAP Streptococcus mutansATCC 35668, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Karies gigi merupakan salah satu penyakit gigi yang banyak terjadi di 

Indonesia. Bakteri utama penyebab karies gigi yaitu Streptococcus mutans. Daun 

sirsak (Annona muricata L.) dan daun alpukat (Persea americana Mill.) 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang mempunyai 

aktivitas sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat terhadap 

Streptococcus mutansATCC 35668 dengan berbagai perbandingan. 

Daun sirsak dan daun alpukat diekstraksi menggunakan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak daun sirsak dan daun alpukat 

dikombinasi dengan perbandingan (1:1); (1:2) dan (2:1), dibuat dengan 

konsentrasi 50% serta kontrol positifnya yaitu Siprofloksasin, penelitian ini 

dilakukan secara difusi serta bioautografi. 

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan kombinasi ekstrak daun sirsak 

dan daun alpukat mempuyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus 

mutans pada perbandingan (1:1); (1:2) dan (2:1). Perbandingan yang paling efektif 

adalah (2:1) pada konsentrasi 50% memiliki diameter rerata zona hambat sebesar 

22,33 mm. Golongan senyawa yang dapat menghambat aktivitas antibakteri 

Streptococcus mutans secara bioautografi adalah flavonoid yang menunjukkan 

zona bening pada Rf 0,8 dan diameter zona hambat adalah 5 mm. 

Kata kunci : daun sirsak (Annona muricata L.), daun alpukat (Persea 

americana Mill.), Streptococcus mutans, difusi, bioautografi. 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

FEBRIYANTI, F., 2019, TEST OF ANTIBACTERIAL AND 

BIOAUTOGRAPHY ACTIVITIES COMBINATION OF SOURSOP LEAF 

ETHANOL EXTRACTS (Annona muricata L.) and AVOCADO LEAF 

(Persea americana Mill.) ON Streptococcus mutansATCC 35668, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Dental caries is one of the dental disease that a lot of happen in Indonesia. 

The main bacterium that cause dental caries is Streptococcus mutans. Soursop leaf 

(Annona muricata L.) and avocado leaf (Persea americana Mill.) are contain of 

flavonoid, alkaloids, tannin and saponin that have activity as antibacterial. This 

research purpose to know the combination antibacterial activity ethanol extract of 

soursop and avocado leaves on Streptococcus mutansATCC 35668 with various 

comparisons. 

Soursop leaf and avocado leaf were extracted use maceration method using 

70% ethanol. Soursop leaf extract and avocado leaves combined with a 

comparison (1:1); (1:2) and (2:1), made with 50% concentration and positive 

control is ciprofloxacin, this research done as diffusion and bioautography. 

The results of the antibacterial activity test showed that the combination of 

soursop leaf extract and avocado leaf had antibacterial activity against the 

Streptococcus mutans in comparison (1:1); (1:2) and (2:1). The most effective 

comparison is (2:1) at a concentration of 50% having an average diameter of the 

inhibition zone of 22.33 mm. The group of compounds that can inhibit the 

antibacterial activity of Streptococcus mutans by bioautography is flavonoids 

shows a clear zone at Rf 0.8 and the diameter of the inhibition zone is 5 mm. 

Keywords : soursop leaf (Annona muricata L.), avocado leaf (Persea 

americana Mill.), Streptococcus mutans, diffusion, bioautography. 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karies gigi adalah salah satu penyakit gigi yang banyak terjadi di Indonesia, 

terutama pada usia anak-anak ataupun usia dewasa dengan prevalensi berkisar 

antara 85-99% (Sintawati 2009; Nurhidayat et al. 2012). Proses dari karies gigi 

melibatkan banyak faktor, seperti pejamu (gigi dan saliva), substrat (makanan), 

dan bakteri penyebab karies. Bakteri yang berperan penting dalam pembentukan 

karies gigi adalah bakteri yang mampu membentuk polisakarida ekstraseluler, 

yaitu bakteri dari genus Streptococcus. Bakteri yang paling banyak ditemukan 

pada penderita karies gigi adalah Streptococcus mutans (Samaranayake 2012; 

Metwalli et al. 2013). 

Streptococcus mutans merupakan bakteri Gram Positif, bersifat nonmotil, 

dan anaerob fakultatif yang dapat memetabolisme karbohidrat (Fani et al. 2007). 

Streptococcus mutans memiliki bentuk bulat dan tersusun seperti rantai dengan 

diameter 0,5-0,7 mikron, tidak bergerak dan tidak memiliki spora. Streptococcus 

mutans dapat hidup pada daerah kaya sukrosa dan menghasilkan permukaan asam 

dengan menurunkan pH di dalam rongga mulut menjadi 5,5 atau lebih rendah 

yang membuat email mudah larut kemudian terjadi penumpukan bakteri dan 

mengganggu kerja saliva untuk membersihkan bakteri tersebut, sehingga jaringan 

keras gigi rusak dan menyebabkan terjadinya karies gigi (Alfath et al. 2013). 

Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai macam 

penyakit gigi dan mulut khususnya penyakit karies gigi. Pencegahan karies gigi 

salah satunya dapat dilakukan dengan penggunaan bahan antibakteri (Marsh dan 

Nyvad 2008). Penggunaan antibakteri sintesis dalam pemberantasan plak seperti 

penisilin, vankomisin, dan klorheksidin  yang berlebihan dalam jangka waktu 

yang lama dapat menyebabkan resistensi mikroorganisme di dalam rongga mulut, 

dimana dapat menyebabkan penggunaan antibakteri sintesis menjadi tidak efektif 

lagi dan juga bisa menimbulkan efek samping seperti diskolorisasi gigi (Schuurs 



 

 

1993). Alternatif lain untuk penanganan antibakteri adalah dengan penggunaan 

tanaman tradisional. Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan 

memanfaatkan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam 

penanggulangan masalah kesehatan.  

Pengkombinasian tanaman tradisional sebagai pengobatan alternatif saat 

ini juga sudah mulai dikembangkan. Kombinasi herbal memiliki keuntungan 

dimana dapat meminimalisasi waktu yang dibutuhkan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri dan mencegah munculnya kembali bakteri. Tanaman 

tradisional yang mempunyai potensi sebagai antimikroba diantaranya ada tanaman 

sirsak (Annona muricata L.) dan tanaman alpukat (Persea americana Mill.).  

Daun sirsak telah dilakukan skrining fitokimia dan terdapat kandungan 

tannin, alkaloid, saponin, flavonoid yang mempunyai kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri (Melisa et al. 2015). Sirsak sebagai antibakteri, 

diketahui memiliki spektrum luas yang aktivitas antibakterinya dapat membunuh 

bakteri Gram positif dan Gram negatif. Berdasarkan hasil penelitian dari Melisa et 

al. (2015), menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirsak didapatkan rata-rata 

diameter zona hambat terhadap Staphylococcus aureus sebesar 12,3 mm. 

Berdasarkan hasil penelitian Friska et al. (2017), menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun sirsak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dengan KHM pada konsentrasi 125mg/ml. Berdasarkan 

hasil penelitian Raudhatul et al. (2017), menunjukkan bahwa ekstrak metanol 

daun sirsak dengan konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25% dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan masing-masing diameter 

hambat sebesar 9,1; 10,57; 11;53; 12,01 dan 13,75 mm.  

Menurut penelitian Adha (2009), telah dilakukan penapisan fitokimia bahwa 

daun alpukat mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin yang 

berfungsi sebagai antibakteri. Berdasarkan hasil penelitian Muthmainnah  (2017), 

menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambatan rata-rata pada 

konsentrasi 2% adalah 12,66 mm, konsentrasi 4% adalah 14,33 mm, konsentrasi 

8% adalah 15,33 mm, dan konsentrasi 16% adalah 18,33 mm. Berdasarkan hasil 



 

 

penelitian Aditya (2015), menunjukkan ekstrak etanol daging, daun dan biji 

alpukat menghasilkan diameter zona hambat terhadap bakteri Streptococcus 

mutans yaitu 11,425 mm; 12,7 mm dan 9,75 mm. Berdasarkan hasil penelitian 

Bahruddin et al. (2018), menunjukkan bahwa ektrak biji alpukat dengan 

konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10% dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans dengan masing-masing zona hambat sebesar 11,51; 12,39; 

13,61; 13,53 dan 15,02 mm. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk menguji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona 

muricata L.) dan daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap Streptococcus 

mutansATCC 35668 dengan metode difusi menggunakan cara sumuran serta 

metode bioautografi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pertimbangan di atas, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutansATCC 35668? 

Kedua, manakah dari kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat 

dengan perbandingan (1:1); (1:2); dan (2:1) yang mempunyai aktivitas antibakteri 

paling aktif terhadap Streptococcus mutansATCC 35668? 

Ketiga, golongan senyawa manakah pada kombinasi ekstrak etanol daun 

sirsak dan daun alpukat yang dapat menghambat aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutansATCC 35668? 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Pertama, mengetahui kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun alpukat 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutansATCC 35668. 

Kedua, mengetahui aktivitas antibakteri paling aktif dsri kombinasi ekstrak 

etanol daun sirsak dan daun alpukat dengan perbandingan (1:1); (1:2); dan (2:1) 

terhadap Streptococcus mutansATCC 35668. 

Ketiga, mengetahui golongan senyawa pada kombinasi ekstrak etanol daun 

sirsak dan daun alpukat yang dapat menghambat aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutansATCC 35668. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah bagi ilmu 

pengetahuan khususnya bidang farmasi dan memberikan informasi kepada 

masyarakat, serta dapat bermanfaat bagi industri pengembangan obat tradisional 

mengenai potensi penggunaan kombinasi daun sirsak dan daun alpukat sebagai 

alternatif pengobatan antibakteri Streptococcus mutansATCC 35668. 

 


